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ABSTRACT 

 

Maria Ratna Sariayu, 2020: The Application of Cooperative Learning 

Models Think Talk Write Type To Improve Student 

Learning Outcomes in Thematic Learning Integrated 

Primary School Students Setia Class IV Academic 

Year 2019/2020 

 

This research is motivated by the not yet maximum learning delivered by 

the teacher in the process of implementing thematic integrated learning. This is 

because the teacher has not implemented thematic learning in accordance with the 

right learning model. This study aims to describe the improvement of student 

learning outcomes in grade IV SD Setia 2019/2020 school year through the 

application of Think Talk Write learning models in learning theme 7. 

This type of research is Classroom Action Research using qualitative and 

quantitative approaches. The subjects of this study were the fourth grade students 

of SD Setia Padang with 31 students consisting of 11 male students and 20 female 

students and researchers acting as practitioners and class teachers acting as 

observers. This research was conducted in two cycles. Cycle I was held 2x 

meetings and cycle II was held 1x meeting. 

From the results of the study showed an increase in learning outcomes in the 

first cycle 1 meeting on average cognitive and psychomotor aspects obtained 

student learning outcomes in the Indonesian language load of 65.9, PPKn of 66.9 

and IPS of 64.9. At the 2nd meeting of cycle 1, there was an increase from the 

previous, namely the average cognitive and psychomotor aspects obtained by 

student learning outcomes in Indonesian content of 70.77, PPKn of 71.17 and IPS 

of 70.97. In cycle 2, there was an increase in meeting 1 from the average cognitive 

and psychomotor aspects obtained by student learning outcomes in Indonesian 

content of 76.01, PPKn of 77.42 and IPS of 76.81. In cycle 2, meeting 2 

experienced an increase from the average cognitive and psychomotor aspects 

obtained by students' learning outcomes in Indonesian content of 79.64, PPKn of 

82.27 and Social Sciences of 81.25 and considered complete. 
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ABSTRAK 

 

Maria Ratna Sariayu, 2020 : Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe 

Think Talk Write Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Siswa Sekolah Dasar Setia Kelas IV 

Tahun Ajaran 2019/2020 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. 

Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan pembelajaran tematik sesuai dengan 

model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Setia tahun pelajaran 2019/2020 

melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran 

tema 7. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Setia Padang  dengan jumlah siswa 31 orang yang terdiri dari 11 orang siswa 

laki laki dan 20 orang siswa perempuan dan peneliti berperan sebagai praktisi 

serta guru kelas berperan sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 

II siklus. Siklus I dilaksanakan 2x pertemuan dan siklus II dilaksanakn 1x 

pertemuan. 

Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar pada 

siklus 1 pertemuan 1 rata-rata aspek kognitif dan psikomotor diperoleh hasil 

belajar siswa pada muatan Bahasa Indonesia sebesar 65,9, PPKn sebesar 66,9 dan 

IPS sebesar 64,9. Pada pertemuan 2 siklus 1 mengalami peningkatan dari 

sebelumnya yaitu dari rata-rata aspek kognitif dan psikomotor diperoleh hasil 

belajar siswa pada muatan Bahasa Indonesia sebesar 70,77, PPKn sebesar 71,17 

dan IPS sebesar 70,97. Pada siklus 2 mengalami peningkatan pertemuan 1 dari 

rata-rata aspek kognitif dan psikomotor diperoleh hasil belajar siswa pada muatan 

Bahasa Indonesia sebesar 76,01, PPKn sebesar 77,42 dan IPS sebesar 76,81. Pada 

siklus 2 pertemuan 2 mengalami peningkatan dari rata-rata aspek kognitif dan 

psikomotor diperoleh hasil belajar siswa pada muatan Bahasa Indonesia sebesar 

79,64, PPKn sebesar 82,27 dan IPS sebesar 81,25 dan dinilai sudah tuntas. 

 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Think Talk Write, Hasil 

Belajar Tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, 

dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang 

berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi dan perkembangan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam 

pembelajaran tersebut mencakup berbagai komponen salah satunya adalah 

kurikulum. 

Kurikulum menyangkut semua kegiatan yang dilakukan dan di alami siswa 

dalam perkembangan formal maupun informal guna mencapai suatu pendidikan. 

Menurut UU no 20 tahun 2003, pasal 1, butir 19 tentang sistem pendidikan 

nasional (dalam Kurniasih, 2014:2)  kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. 

Kurikulum telah sering mengalami perubahan, maka kurikulum 2013 

diciptakan sebagai penyempurna kurikulum-kurikulum sebelumnya dan 

diharapkan mampu menciptakan manusia yang berkarakter, cakap, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Kurikulum 2013 menuntut 

peserta didik yang lebih aktif daripada pendidik, Sedangkan pendidik dituntut 

untuk memiliki kemampuan lebih dalam membelajarkan suatu pembelajaran. 
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Kurikulum 2013 mengharuskan guru menggunakan pembelajaran tematik 

terpadu sesuai dengan  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

81A pasal 1 Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013 mulai tahun 

ajaran baru 2014 pola pembelajaran bagi guru kelas 1 sampai dengan kelas VI 

yaitu menggunakan pembelajaran tematik terpadu. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menerapkan pembelajaran 

tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan 

beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu dan ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Dalam 

pembelajaran tematik terpadu tema merupakan pemersatu kegiatan pembelajaran 

yang memadukan beberapa mata pelajaran guna memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa. Pembelajaran tematik memiliki ciri berpusat pada siswa 

(student centre). Siswa didorong untuk melakukan, menemukan, dan mengalami 

secara kontekstual dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. 

Pembelajaran akan lebih bermakna karena siswa langsung melakukan (doing) dan 

mengalami (experience) sendiri suatu aktivitas. 

Trianto (2010:82) menyatakan bahwa pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa 

isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Sejalan dengan itu, 

pengertian pembelajaran Tematik Terpadu menurut Fogarty Robin (Majid & 
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Rochman, 2014) “Model ini berangkat dari pendekatan tematis sebagai acuan 

dasar bahan dan kegiatan pembelajaran. Tema yang dibuat dapat mengikat 

kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pembelajaran tertentu maupun antar mata 

pelajaran”. Selain itu Majid and Rochman (2014) menyatakan “Orientasi 

kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan”. Kurikulum ini menggunakan 

pendekatan yang meliputi; mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan 

Sesuai dengan manfaat pembelajaran tematik di terapkan di Sekolah Dasar 

yang dikemukan oleh Rusman (2015) sebagai berikut: 

(1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator 

serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan karena tumpang tindih 

materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan, (2) siswa dapat melihat 

hubungan-hubungan yang bermakna sebab materi pelajaran lebih berperan 

sebagai sarana atau alat bukan tujuan akhir, (3) pembelajaran tidak 

terpecah-pecah karena siswa dilengkapi dengan pengalaman belajar yang 

lebih terpadu sehingga akan mendapat pengertian mengenai proses dan 

materi yang lebih terpadu juga, (4) memberikan penerapan-penerapan daru 

dunia nyata sehingga dapat mempertinggi kesempatan transfer belajar, (5) 

dengan adanya pemaduan materi pembelajaran kan semakin baik dan 

meningkat  

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu akan berjalan dengan semestinya jika 

pelaksanaannya dapat bermakna dan berkesan bagi siswa dan dapat 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. Hal tersebut dipertegas oleh Trianto 

(2010) yang mengemukakan beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik 

terpadu, yaitu: 

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; (2) Kegiatan-



4 

 

 
 

kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari 

minat dan kebutuhan siswa; (3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan 

berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.; (4) 

Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa; (5) Menyajikan 

kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang 

sering ditemui siswa dalam lingkungannya; (6) Mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 

Kurikulum Tematik Terpadu pada Kurikulum 2013 di kelas IV SD pada 

semester 2, terdapat lima tema. Tiap tema terdiri  4 sub tema. Sesuai dengan 

pengertian pembelajaran tematik terpadu yang merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi ke dalam satu tema. 

Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam tiga aspek, yaitu integrasi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tematik terpadu yang peneliti amati pada tanggal 25 Maret 

2019 kelas IV SD Setia belum menerapkan secara sempurna kurikumum 2013. 

Proses pembelajaran yang dilakukan menemukan kendala baik guru maupun 

siswa. Adapun kendala yang dihadapi guru yaitu guru belum sempurna dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran dengan baik, dimana guru masih 

mencampur adukan kurikulum KTSP dengan kurikulum 2013 sehingga pada saat 

pelaksanaan proses pembelajaran lebih dominan oleh guru. Guru kurang 

mempersiapkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik, model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang membangkitkan semangat dan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh guru 

masih bersifat pengetahuan sedangkan penilaian sikap dan keterampilan belum 

dilaksanakand engan baik. 
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Sedangkan kendala yang dihadapi oleh siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa tidak berpartisipasi aktif dalam 

bertanya, mengemukakan pendapat, masih belum terampil dalam memecahkan 

masalah, siswa belum mampu menuangkan gagasannya dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Hal ini terbukti dari sebagian besar siswa selalu pasif pada saat 

proses pembelajaran. Selain berdampak pada proses, masalah-masalah tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana terbukti dari nilai siswa dan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal-hal tersebut tampak dalam perilaku dan aktivitas peserta didik yang 

kurang konsentarasi, cenderung berbicara dengan teman saat guru sedang 

mengajar. Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa kurang betah dan merasa pembelajaran yang sedang berlangsung 

membosankan. Kurikulum 2013 menutut siswa agar selalu aktif, inovatif, dan 

kreatif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada nilai ulangan 

harian siswa tahun ajaran 2018/2019 kelas IV tidak mencapai KKM. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Jumlah siswa dan presentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian 

pada materi Tema 7 subtema 1 Pembelajaran 3 pada Semester 1 Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah Rata-Rata Jumlah Rata-Rata 

IV 20 orang 11 orang 55% 9 orang 45% 

Sumber : Guru kelas IV SD Setia Kecamatan Koto Tangah 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 45% 

siswa kelas IV SD Setia yang masih belum tuntas. Hal ini disebabkan kurang 
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adanya keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat, sebagaian siswa sulit 

dalam memecahkan sebuah masalah dalam proses pembelajaran sehingga 

pelajaran yang dilakukan terlihat pasif dan mengakibatkan tidak tercapainya 

efektivitas belajar siswa sehingga hasil belajar siswa rendah serta banyak yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM.  

Guna meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, maka 

guru perlu mengembangkan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa akan mendorong siswa untuk membangun pemikiran dan 

pemahaman sehingga dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

berpikir dengan cara memberikan permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari akan membuat siswa lebih memudah meamhami daripada 

belajar secara konsep dan teori semata.Selain itu pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa akan membuat siswa lebih aktif dan lebih mandiri dalam 

menemukan sendiri pengetahuannya (Simanjuntak & Sudibjo, 2019). Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model 

pembelajaran Think Talk Write. 

Berdasarkan penelitian Lilik (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa baik secara individu maupun klasik dapat ditingkatkan 

melalui model pembelajaran think talk write (TTW). Mustika (2017) yang hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran think talk write.  Dian (2017) yang hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, 

Write (TTW) dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Yalvema Miaz (2010) menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan 

menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan pendekatan pembelajaran yang melibatkan kelompok kelompok kecil 

yang heterogen, anggota kecil yang heterogen, anggota kelompok tersebut akan 

mempunyai tanggung jawab dan bekerjasama untuk mencapai jawab dan 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 

Model pembelajaran kooperatif dengan tipe Think, Talk, Write (TTW) 

merupakan model pembelajaran yang memiliki tahap-tahap mulai dari membaca, 

memaparkan dan menulis dalam bentuk catatan. Menurut Azhari( 2013) model ini 

diawali dengan berpikir, berbicara dan menulis. Model pembelajarn ini dimulai 

dari dari proses berpikir dengan membaca suatu teks permasalahan dan 

menuliskan dalam catatan kecil (think), hal ini dapat melatih kemampuan berpikir 

dari sebuah permasalahan dan dituangkan dalam sebuah catatan. Selanjutnya 

saling berinteraksi dan berkolaborasi dengan anggota kelompok yang telah dibuat 

dan mengungkapkan ide-ide dari hasil catatan (talk), hal ini dapat memaparkan 

ide-ide yang telah dipikirkan dari sebuah permasalahan sehingga siswa dapat 

saling berpendapat antar kelompok dan siswa dapat mengetahui suaut pemecahan 

masalah yang lebih spesifik. Pada tahap (talk) ini siswa akan melatih berpikir 

kritis karena pada saat siswa berdiskusi maka siswa secara aktif menghubungkan  

pengalaman atau pengetahuan awal yang dibawa oleh siswa  dalam kelompok, 

sehingga terlatih untuk  tidak sepenuhnya menerima informasi yang didapatkan. 

Pemberian tugas secara kelompok tersebut merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah itu siswa menuliskan 
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hasil diskusi yang telah dibahas bersama guru (write) pada tahap akhir ini siswa 

bersama guru membahas kembali permasalahan dan membuat kesimpulan dari 

sebuah permasalahan setelah itu menulis hasil diskusi. Pada tahap menulis juga 

akan melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena dengan menulis siswa 

melakukan aktivitas berpikir dan merupakan kegiatan pengekspresian hasil 

pemikirannya. 

Berdasarkan  latar  belakang di atas,  peneliti  menetapkan  topik  dan 

merumuskan judul tesis ini: Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe 

Think Talk Write  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Sekolah Dasar Setia Kelas IV Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah dijelaskan diatas maka identifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat observasi dan wawancara dengan guru adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru masih mencampur adukan kurikulum KTSP dengan kurikulum 2013 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang membangkitkan 

semangat dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Penilaian yang dilakukan oleh guru masih bersifat pengetahuan. 

3. Siswa belum bernai mengemukakan pendapat atau ide 

4. Kurangnya pengetahuan siswa dalam belajar. 

5. Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang bervariasi 

6. Rendahnya hasil belajar tematik siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan, maka 

masalah yang akan diteliti dibatasi pada: 

1. Pemilihan Model Think Talk Write adalah salah satu upaya inovatif 

peneliti untuk  meningkatkan hasil belajar tematik siswa pada tema 7 kelas 

IV Sekolah Dasar Setia. 

2. Penerapan Model Think Talk Write untuk  meningkatkan hasil belajar 

tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Setia  

3. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas IV SD Setia pada semester 

2 tahun ajaran 2019/2020 

D. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah Penelitian ini secara umum adalah bagaimana 

penerapan model pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran tema 7 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Setia tahun pelajaran 

2019/2020 ? 

2. Pemecahan Masalah 

Alternatif pemecahan masalah yang digunakan dalam PTK ini yaitu:  

model pembelajaran Think Talk Write. Dengan model pembelajaran ini, 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar  siswa kelas IV Sekolah Dasar Setia . 
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Tahap model Think Talk Write, diawali dengan guru membagikan LKPD  

yang memuat masalah dan siswa memahami masalah secara individual, dan 

dibuatkan catatan kecil. Siswa berinteraksi dengan kelompok untuk membahas 

LKPD, kemudian siswa menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya sebagai 

hasil kesepaktan dengan anggota kelompoknya, guru meminta masing-masing 

kelompok mempresentasikan pekerjaanya. Guru meminta siswa lain untuk 

menanggapi jawaban dari kelompok lain. 

 Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write akan 

membantu siswa agar bisa memecahkan masalah, mengemukakan pendapatnya, 

bekerjasama satu sama lainnya, siswa juga berbagi informasi satu sama yang 

lainnya, guru hanya membimbing siswa selama diskusi. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Setia tahun 

pelajaran 2019/2020 melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write 

dalam pembelajaran tema 7. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat penelitian ini adalah menambah wawasan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti dan dunia pendidikan mengenai model pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran tematik di SD atau menambah salah satu kajian 

teori dalam pembelajaran. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:   

a. Bagi siswa agar memperoleh pengalaman belajar yang  baru sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar pada tema 7 kelas IV Sekolah Dasar.  

b. Bagi guru sebagai informasi dan masukan untuk memacu kreativitas guru 

dalam mengkondisikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta 

mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran khususnya model Think 

Talk Write 

c. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam membina personil guru dalam 

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan pembelajaran  pada 

tema 7 dengan menggunakan model think talk write untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi pengawas untuk memberikan pembinaan dan membimbing guru dalam 

merancang pembelajaran dengan menggunakan model Think Talk Write.  

e. Bagi peneliti lain sebagai salah satu acuan bagi peneliti lain yang akan 

mengadakan peneltian lebih lanjut tentang model pembelajaran Think Talk 

Write. 

 

 

 

 

 

 


